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Abstract

Background: Red spinach (Amaranthus tricolor L.) is a plant whose leaves are commonly
consumed by the public as a vegetable. Red spinach leaves contain flavonoid compounds,
tannins and saponins which are known to be used for the healing process of cuts. Cuts are
a type of wound that occurs due to cuts due to sharp objects on the surface of the body.
Objective: This study aims to determine the effectiveness of the ethanol extract of red
spinach leaves (Amaranthus tricolor L.) on wound healing in wistar rats.

Method: This research i1s experimental with the research design of Posttest Only Control
Group Design. Samples were 36 Wistar white male rats which were divided into 6
treatment groups, namely the normal group, the negative group, the positive group, the
red spinach leaf extract 25%, 50% and 75%.

Results® The ethanol extract of red spinach leaves with a concentration of 756% was the
most effective in reducing the length of the incision with the highest average percentage
of 100% compared to the concentration of 25%, 50%. The results of the one way ANOVA
test showed that there were differences in the effectiveness of red spinach leaf extract on
the healing of cuts in all treatment groups (p = 0.000).

Conclusion: The effective concentration of red spinach leaf ethanol extract at a
concentration of 756% can heal cuts in Wistar white male rats.

Keywords-: Red Spinach leaf; Cut Wound Healing; Wistar white male rats

Uji Efektivitas Ekstrak Etanol Daun Bayam Merah
(Amaranthus Tricolor L.) Terhadap Penyembuhan
Luka Sayat Pada Tikus Putih

Abstrak

Latar Belakang: Bayam merah (Amaranthus tricolor 1.) merupakan tanaman yang
daunnya biasa dikonsumsi oleh masyarakat sebagai sayuran. Daun bayam merah
mempunyai kandungan senyawa flavonoid, tanin dan saponin yang diketahui dapat
digunakan untuk proses penyembuhan luka sayat. Luka sayat merupakan jenis luka yang
terjadi karena tersayat akibat benda tajam dipermukaan tubuh.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun bayam
merah (Amaranthus tricolor L.) terhadap penyembuhan luka sayat pada tikus putih
wistar.

Metode: Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental dengan desain
Posttest Only Control Group Design. Sampel adalah 36 tikus jantan putih wistar yang
dibagi kedalam 6 kelompok perlakuan yaitu kelompok normal, kelompok negatif,
kelompok positif, ekstrak daun bayam merah 25%, 50% dan 75%.

Hasil: Ekstrak etanol daun bayam merah konsentrasi 75% paling efektif terhadap
penurunan panjang luka sayat dengan rata-rata presentase tertinggi 100% dibandingkan
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dengan konsentrasi 25%, 50%. Hasil uji one way anova menunjukkan terdapat perbedaan
efektivitas ekstrak daun bayam merah terhadap penyembuhan luka sayat pada semua
kelompok perlakuan (p = 0,000).

Kesimpulan: Konsentrasi efektif ekstrak etanol daun bayam merah yaitu pada
konsentrasi 75% dapat menyembuhkan luka sayat pada tikus jantan putih wistar.

Kata kunci-Daun Bayam Merah; Penyembuhan luka sayat; tikus jantan putih wistar

1. Pendahuluan

Indonesia merupakan suatu negara yang kaya akan sumber daya alam, termasuk
berbagai ragam tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai obat-obatan, salah satunya
sebagai obat tradisionall. Salah satu tanaman yang digunakan sebagai obat tradisional
adalah bayam merah (Amaranthus tricolor L.). Bayam merah (Amaranthus tricolor 1.),
bayam hijau (Amaranthus hybridusL.), dan bayam puth (Blitum album) termasuk varietas
bayam Amranthus tricolors.

Tanaman bayam mempunyail kandungan senyawa pada daun yaitu vitamin, mineral,
klorofil, flavonoid, saponin, tanin, alkaloid serta karotenoid, dan batang mengandung
polifenolé. Senyawa flavonoid berkhasiat sebagai antiinflamasi dan antimikroba, tanin
berkhasiat sebagai adstingen dan saponin berkhasiat memacu pembentukan kolagen yang
berperan dalam proses penyembuhan luka® Manfaat dari bayam merah tersebut belum
banyak diketahui oleh masyarakat, bayam merah dapat digunakan untuk pengobatan
alami, seperti alergi, dapat meningkatkan hemoglobin darah serta untuk pengobatan pada
luka?.

Luka adalah rusaknya atau hilangnya jaringan tubuh yang disebabkan karena adanya
faktor yang mengganggu sistem perlindungan tubuh. Faktor tersebut seperti trauma,
perubahan suhu, zat kimia, atau ledakan!®. Bentuk dari luka yaitu terbuka dan tertutup.
Salah satu luka terbuka adalah luka sayat dimana terdapat robekan linier pada kulit dan
jaringan dibawahnya!l. Luka sayat merupakan jenis luka yang terjadi karena tersayat
akibat benda tajam dipermukaan tubuh. Efek yang akan ditimbulkan ketika luka sayat
muncul yaitu dapat terkontaminasi oleh bakteri, hilangnya sebagian ataupun seluruh fungsi
organ dan respon stress simpatis!2.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol daun bayam
merah (Amaranthus tricolorL.) terhadap penyembuhan luka sayat pada tikus jantan putih.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimental dengan desain Posttest
Only Control Group Design. Sampel pada penelitian ini adalah daun bayam merah
(Amaranthus tricolorL.) yang diambil di Desa Bulung Kulon, Kecamatan Jekulo, Kabupaten
Kudus. Sampel hewan adalah 36 tikus jantan putih wistar yang dibagi kedalam 6 kelompok
perlakuan yaitu kelompok normal, kelompok negatif, kelompok positif, ekstrak daun bayam
merah 25%, 50% dan 75%.

2.1. Alat dan Bahan

Alat yang digunakan pada penelitian adalah timbangan analitik, timbangan tikus,
alat pencukur bulu, pisau bedah, penggaris, spidol, gunting, blender, botol kaca 60 mL,
beaker glass, cawan porselen, gelas ukur, batang pengaduk, sendok tanduk, kertas saring,
penangas air, lampu spiritus, vacuum ratory evaporator, waterbath, pipet tetes, tabung
reaksi, penjepit tabung reaksi, alumunium foil, kandang tikus, corong kaca, wadah maserasi,
kamera.

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah daun bayam merah, etanol 96%,

alkohol 70%, propilen glikol, aquadestilata, salep mebo, eter, serbuk Mg, asam sulfat, asam
asetat, HCI pekat, FeCls, tikus putih.
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2.2. Prosedur Penelitian
1) Pengolahan Sampel
Bahan penelitian yang digunakan berupa daun bayam merah segar sebanyak 10kg
dicuci hingga bersih dengan air mengalir untuk menghilangkan kotoran. Kemudian
dirajang, lalu dikeringkan di bawah sinar matahari dan ditutupi kain berwarna hitam,
kemudian daun yang sudah kering dihaluskan dengan blender dan diayak menggunakan
ayakan mesh 40 untuk memperkecil ukuran dan memperluas permukaan.
2) Ekstraksi Daun Bayam Merah
1.000 gram serbuk daun bayam merah direndam dengan 7.500 mL etanol 96%,
selanjutnya dimaserasi selama 3x24 jam dan sesekali diaduk. Kemudian disaring
menggunakan kertas saring dan ampas hasil penyaringan diperas, kemudian ampas di
remaserasi dengan direndam 2.500 mL etanol 96%, selama 2x24 jam dengan perlakuan yang
sama. Filtrat hasil penyaringan maserasi dan remaserasi dipekatkan menggunakan
evaporator. Hasil dari evaporasi kemudian diuapkan dengan penangas air hingga diperoleh
ekstrak kental.
3) Skrining Fitokimia ekstrak daun bayam merah
a. Uji Flavonoid
Sebanyak 1 gram ekstrak + 0,5 gram serbuk Mg + HCI pekat. Terbentuk warna hitam
kemerahan menunjukkan adanya flavonoid!.
b. Uji Saponin
Sebanyak 1 gram ekstrak + 10 mL air panas, kocok 10 detik + 2 tetes HCl. Terbentuk buih
tidak hilang menunjukkan adanya saponin53.
c¢. Uji Tanin
Sebanyak 1 gram ekstrak + 1 mL FeCls Terbentuk warna biru tua-hijau kehitaman
menunjukkan adanya taninl.
4) Pembuatan Luka Sayat
Pembuatan luka sayat dilakukan dengan mencukur bulu tikus, selanjutnya dibersihkan
dengan etanol 70%. Tikus dianestesi dengan eter. Kemudian dilukai punggung tikus dengan
pisau bedah kedalaman 2mm dan panjang luka sayat 3cm11.
5) Pengujian Luka Sayat
Pengujian luka sayat dilakukan dengan cara mengoleskan ekstrak daun bayam merah
25%,50%,75% sebagai bahan uji, salep mebo sebagai kontrol positif, dan aquadest sebagai
kontrol negatif. Masing-masing perlakuan dioleskan sebanyak 0,5 mL setiap pagi dan sore
selama 2 minggu. Kesembuhan luka diamati dengan cara mengukur rata-rata panjang luka
setiap hari, dimulai dari hari pertama sampai hari ke 14. Perhitungan presentase
penyembuhan luka menggunakan rumus :

P% =2+ 100%
do

Keterangan :

P% : Presentase penurunan panjang luka
Do : Panjang luka sebelumnya

Dx : Panjang luka sesudah?4.

3. Hasil dan Pembahasan

A. Ekstraksi Daun Bayam Merah

Pada penelitian ini menggunakan metode maserasi karena daun bayam merah
mengandung senyawa yang tidak tahan panas yaitu flavonoid°. Serbuk simplisia daun
bayam merah ditimbang 1000 gram diekstraksi dengan cara maserasi menggunakan etanol
96% sebanyak 7.500 mL selama 3x24 jam sambil sesekali di aduk. Kemudian diremaserasi
menggunakan etanol 96% sebanyak 2.500 mL selama 2x24 jam diperoleh ekstrak kental
sebanyak 98,1130 gram dengan persen rendemen 9,81%.
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B. Hasil Skrining Fitokimia
Tabel 1. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Bayam Merah

Skrining Fitokimia Hasil Warna
Flavonoid (+) Hitam kemerahan
Saponin +) Terdapat buih tinggi 1 cm
Tanin (+) Hijau kehitaman

Ekstrak etanol daun bayam merah diuji skrining fitokimia secara kualitatif untuk
memastikan adanya kandungan senyawa flavonoid, saponin dan tanin yang terdapat dalam
sampel daun bayam merah yang digunakan dalam penelitian ini. Dari hasil uji skrining
fitokimia diperoleh bahwa ekstrak etanol daun bayam merah positif mengandung senyawa
flavonoid, saponin dan tanin.

C. Uji Efektivitas Penyembuhan Luka Sayat Pada Tikus

Uji efektivitas luka sayat dilakukan untuk mengetahui kemampuan konsentrasi 25%,
50% dan 75%, ekstrak etanol 96% daun bayam merah dalam menyembuhkan luka. Luka
sayat pada hewan uji disebabkan karena kulit hewan bagian punggung tikus disayat
menggunakan pisau bedah dengan kedalaman 2mm dan panjang luka 3 cm!l. Kontrol
negatif yang digunakan yaitu aquadest. Kontrol positif menggunakan salep mebo.

Pengamatan secara visual terhadap fisiologis kulit yang mengalami luka sayat,
dilakukan setiap 2 hari selama 14 hari.

Tabel 2. Pengamatan Fisiologis Luka Sayat

Kelompok | Keterangan Pengamatan Fisiologis Hari ke-
1 2 4 & ] 10 12 14
Kealompok Warna P P P P P P P P
Mormal Terbentul scab - - - - - - - -
Tearlapas scab - - - - - - - -
Kontrol Warna M| M X X c c c H
MNagatif Tearbentuk scab - - _ o o o o -
Tearlapas scab - - - - - - - 4,
Warna M| M C C H H P P
Terbantuk scab - - P P P P - -
Kontrol A A s
Positif Tearl=pas scab - g g g
_ _ _ _ - A
",
Ekstral: Warna M| M i} C [~ [~ H H
daun Terbantuk scab - - - - - - i i
baxam "
marah Tearlapas scab - - - - - - A A
25%%n
Ekstral: Warna M| M C C c H H P
daun Terbentuk scab - - A A P P P -
bayam - A
marah Tearlapas scab - - - - - A P P
50% A
Ekstral: Warna M| M C C H H H P
daun Terbentuk scab A P P P P
bayam _ _ - A A _
mearsh -
T5% Tearlapas scab = A A A
_ _ _ _ A A
",

Keterangan : Merah (M); Coklat (C); Putih (P); Ada (\); Tidak Ada ()

Berdasarkan pengamatan fisiologis, perubahan warna kemerahan pada luka
menunjukkan penyembuhan pada fase inflamasi. Pada fase ini terjadi kemeraha,
peradangan dan nyeri. Pada fase inflamasi terjadi hemostatis, dibantu oleh benang-benang
fibrin sehingga sel darah merah beserta plasma akan terjaring membentuk gumpalan.
Gumpalan akan membentuk scab (keropeng), pembentukan scab menunjukkan proses
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penyembuhan fase proliferasi. Fase ini dibantu oleh fibrolas yaitu sel yang menghasilkan
kolagen. Kolagen akan bekerja menghubungkan jaringan pada luka sayat untuk
mengembalikan jaringan kulit dan mempercepat terlepasnya scab serta penyembuhan luka.

Efek penyembuhan luka pada kontrol positif yang diberikan obat salep mebo
mempunyai kemiripan dengan pemberian ekstrak daun bayam merah konsentrasi 75% yaitu
sampai dengan fase proliferasi dan scab terlepas sempurna, luka terlihat tertutup tanpa
meninggalkan bekas karena pada konsentrasi tinggi terdapat kandungan senyawa
flavonoid, tanin, saponin yang banyak dalam ekstrak daun bayam merah yang berfungsi
dalam penyembuhan luka. Hasil penelitian ini diperkuat dengan hasil penelitian
sebelumnya oleh Fanani & Nugroho (2014) bahwa pada hari ke-14 luka sayat pada hewan
uji tikus dapat sembuh secara sempurna®l. Sedangkan penelitian Mahendra, dkk (2016)
menunjukkan bahwa luka sayat dapat sembuh pada fase proliferasi.

Pengukuran luka sayat dilakukan untuk mengetahui efektivitas penyembuhan luka
sayat dengan menggunakan konsentrasi ekstrak daun bayam merah. Kemampuan
penyembuhan luka sayat dilihat dari berkurangnya panjang luka dan meningkatnya
presentase penyembuhan luka pada kelompok perlakuan.

Tabel 3. Hasil Rata-Rata Presentase Penyembuhan Luka Sayat

Tikus Normal Kontrol Konsentrasi Konsentrasi
Negatif 25% 50%
1 0% 36,7% 43,3% 66,7%
2 0% 23,3% 66,7% 100%
3 0% 30% 46,7% 60%
4 0% 26,7% 66,7% 73,3%
5 0% 33,3% 50% 100%
6 0% 40% 73,3% 60%
Rata- Rata 0% 31,67% 57,78% 76,67%
Tikus Konsentrasi 75% Kontrol
Positif
1 100% 100%
2 100% 100%
3 100% 100%
4 100% 100%
5 100% 100%
6 100% 100%
Rata- Rata 100% 100%
2 100 =
= BO
£ oo -
E ao & =
g 20
o o —
e
E &6@ e N i . Q<
x&b q?co 4,.'3‘:{& *9@35' *9,,:553' L=

Kelompok Perlakuan
Gambar 1. Grafik Rata-Rata Presentase Penyembuhan Luka
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Hasil presentase penyembuhan luka sayat diatas didapatkan penyembuhan luka sayat
yang paling cepat yaitu kontrol positif, dengan rata-rata kelompok perlakuan pada kontrol
positif yang diberikan salep mebo dapat sembuh 100%, hal ini dikarenakan kandungan pada
salep mebo dapat bekerja dengan mengurangi rasa panas, nyeri, mempercepat proses
regenarasi jaringan yang dapat mempercepat penyembuhan luka. Efek penyembuhan luka
pada kontrol positif mempunyai kemiripan dengan pemberian ekstrak daun bayam merah
konsentrasi 75% yaitu dengan rata-rata 100%, hal ini dikarenakan didalam ekstrak daun
bayam merah banyak mengandung senyawa saponin, tanin dan flavonoid.

Senyawa flavonoid merupakan senyawa polifenol yang berfungsi sebagai senyawa
antibakteri serta dapat bekerja sebagai antiinflamasi dan merangsang pertumbuhan sel
baru pada lukal. Tanin berkhasiat sebagai adstringen yang bekerja untuk menciutkan pori-
pori kulit serta menghentikan pendarahan ringan. Saponin mampu meningkatkan
kecepatan epitelisasi®.

Efek penyembuhan luka pada kontrol positif mempunyai kemiripan dengan pemberian
ekstrak daun bayam merah konsentrasi 75% yaitu dengan rata-rata 100%, hal ini
dikarenakan didalam ekstrak daun bayam merah mengandung senyawa saponin, tanin, dan
flavonoid. Kemudian pada ekstrak daun bayam merah konsentrasi 50% mempunyai efek
kesembuhan sedikit lebih lambat yaitu dengan rata-rata 76,67% dibandingkan kontrol
positif dan konsentrasi 75%. Pada ekstrak daun bayam merah konsentrasi 25% masih
memberikan efek penyembuhan luka lebih cepat dengan rata-rata 57,78% dibandingkan
dengan kontrol negatif dengan rata-rata 31,67%, hal tersebut dikarenakan pada ekstrak
daun bayam merah 25% terdapat zat aktif yang mempunyai efek dalam penyembuhan luka
walaupun zat aktif yang terkandung dalam ekstrak sedikit. Penyembuhan luka pada kontrol
negatif memberikan efek paling lama dibandingkan kelompok lainnya, hal ini disebabkan
pada kontrol negatif hanya diberikan aquadest yang tidak mengandung zat aktif.

Efek penyembuhan luka sayat dengan pemberian ekstrak daun bayam merah
konsentrasi 75% dapat memberikan efek penyembuhan yang paling cepat dibandingkan
dengan efek penyembuhan pada ekstrak daun bayam merah dengan konsentrasi 50% dan
25%, karena pada ekstrak daun bayam merah dengan konsentrasi tinggi yaitu 75%
terkandung lebih banyak kandungan senyawa aktif yang dapat membantu mempercepat
dalam proses penyembuhan luka.

Data rata-rata presentase yang diperoleh kemudian dianalisis statistik menggunakan
uji One Way ANOVA terhadap panjang luka. Langkah pertama yang dilakukan yaitu uji
normalitas dengan menggunakan uji shapiro-wilk dan uji homogenitas dengan ketentuan
data dikatakan normal dan homogenitas jika nilai signifikansi >0,05. Hasil uji normalitas
kontrol negatif memiliki nilai (p)=0,962, konsentrasi 25% memiliki nilai (p)=0,183,
konsentrasi 50% memiliki nilai (p)= 0,133, dimana nilai sig lebih besar dari 0,05, artinya
data yang didapatkan terdistribusi normal. Kelompok kontrol positif dan konsentrasi 75%
serta kelompok normal memiliki nilai konstan sehingga dihilangkan otomatis oleh sistem.
Hasil uji homogenitas didapatkan nilai signifikansi (p)=0,091 > 0,05 yang berarti data
tersebut memiliki variansi yang homogen, sehingga dapat dilakukan analisis parametik
yaitu ANOVA (Analisis of Varians).

Data yang diolah menggunakan uji ANOVA dilakukan untuk mengetahui adanya
perbedaan antar kelompok. Berdasarkan hasil uji ANOVA didapatkan nilai (p)=0,000 <0,05
sehingga Ho ditolak dan H, diterima. Maka ekstrak etanol daun bayam merah (Amaranthus
tricolor L) memiliki efektivitas untuk menyembuhkan luka sayat pada tikus putih dan
adanya perbedaan antar kelompok. Selanjutnya dilakukan uji post hoc dengan
menggunakan LSD bertujuan untuk mengetahui perbedaan nyata antar kelompok
perlakuan. Berdasarkan hasil uji pos hoc LSD jika dibandingan antar kelompok yaitu
kelompok normal, kontrol negatif, konsentrasi 25%, konsentrasi 50%, konsentrasi 75%, dan
kontrol positif memiliki nilai p<0,05 yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antar
pasangan kelompok.
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4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut :

1. Pengamatan secara visual menunjukkan bahwa ekstrak etanol daun bayam merah
mempunyai efek untuk menyembuhkan luka sayat terhadap panjang luka pada tikus
jantan putih wistar.

2. Ekstrak etanol daun bayam merah dengan konsentrasi 75% mempunyai kemampuan
paling efektif dalam membantu menyembuhkan luka sayat pada tikus jantan putih
wistar, dikarenakan ekstrak dengan konsentrasi 75% terdapat lebih banyak kandungan
senyawa flavonoid, tanin dan saponin yang berfungsi untuk mempercepat
penyembuhan luka.
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